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ABSTRAK 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih kurang efektifnya 

pembinaan kepada anak asuh yang dilakukan oleh panti asuhan hal itu 

terlihat dari masih banyaknya penyimpangan perilaku sosial 

keagamaan yang dilakukan oleh anak asuk. Berdasarkan hal tersebut 

maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

yang dilakukan Panti Asuhan Qoroba Mulya Sukarame Bandar 

Lampung untuk pembinaan anak asuh serta untuk mengetahui 

pengaruh pembinaan anak asuh terhadap perilaku sosial keagamaan 

yang ada di Panti Asuhan Qoroba Mulya Sukarame Bandar Lampung. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan field research, 

dengan jumlah sampel sebanyak 30 anak asuh, teknik pengumpulan 

data menggunakan pengamatan, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis dengan 

menggunakan analisis data kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian 

maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut: (1) Aktivitas 

pembinaan anak asuh yang dilakukan oleh Panti Asuhan Qoroba 

Mulya Sukarame Bandar Lampung dilakukan dalam beberapa bentuk 

diantaranya pembinaan dengan keteladanan yang meliputi bertutur 

bahasa dan berbuat baik kepaa orang lain, menghormati yang lebih tua 

dan menyayangi yang lebih muda, senantiasa menutup aurat, makan 

dan minum sambil duduk, mangucapkan salam dan salim kepada 

tamu. Pembinaan dengan kebiasaan yang meliputi melaksanakan 

sholat berjama’ah, melaksanakan sholat sunnah dan menghafal 

alquran dan hadist Nabi. Pembinaan dengan nasehat, Pembinaan 

dengan perhatian dan Pembinaan hadiah dan hukuman, semua sudha 

dilakukan dengan secara maksimal sehingga kegiatan tersebut betul-

betul tertanam pada diri anak asuh. (2). Kegiatan pembinaan anak 

asuh yang dilakukan oleh oleh Panti Asuhan Qoroba Mulya Sukarame 

Bandar Lampung memiliki pengaruh cukup besar pada perilaku anak 

asuh dimana perilaku sosial anak asuh yang ada di panti semakin baik 

hal itu terlihat dari perilaku kepada Allah yang di tunjukkan melalui 

kegiatan melaksanakan sholat 5 (lima) waktu secara berjamaah, 

melaksanakan puasa wajib dan sunnah, selalu melakukan dzikir serta 

senantiasa bersyukur kepada Allah. Perilaku kepada sesama manusia 

mulai dari anak-anak asuh selalu berbuat baik dan saling menyayangi, 
berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan, saling tolong menolong, 

saling memaafkan perilaku-perilaku sosial keagamaan tersebut selalu 

diimplementasikan dengan baik dan maksimal oleh anak-anak asuh 

baik pada saat di dalam panti maupun di luar panti. 
Kata kunci: Pembinaan Anak Asuh, Perilaku, Sosial Keagamaan 
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MOTTO 

 

 

                    

    

Artinya : Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 

dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 

suatu bangunan yang tersusun kokoh’’. 

 (Q.S.Ash-Shaaf:4) 
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BABDI 

PENDAHULUANA 

 

A. PenegasanDJudul 

JudulDdalam skripsiDyang penelitiDajukan dalam 

penelitianDini adalah PembinaanDAnak Asuh Dalam Pembentukan 

Perilaku SosialDKeagamaan Di PantiDAsuhan QorobaDMulya 

Sukarame Bandar Lampung.DAgar tidak terjadi kesalahpahamanDdan 

kesimpang siuranDbagi pembaca makaDmaka di anggap perlu 

mempertegasDpenjelasan-penjelasan yang terdapatDdalam judul 

skripsi ini. AdapunDistilah-istilah yang penulisDperlu jelaskan asalah 

sebagaiDberikut: 

PembinaanDadalah kegiatanDuntuk memelihara agarDsumber 

daya manusiaDdan organisasiDtaat asas dan konsistenDmelakukan 

rangkaianDkegiatan sesuaiDdengan rencanaDyang telahDditetapkan
1
. 

Anak asuh adalahDanak yang haknyaDdialihkan dari 

lingkungan kekuasaanDkeluarga orangDtua, wali yangDsah, atau 

orang lain yang bertanggungDjawab atas perawatan, pendidikan,Ddan 

membesarkanDanak tersebut,Dke dalam lingkunganDkeluarga orang 

tuaDangkatnya berdasarkan putusanDataupenetapanDpengadilan
2
. 

PerilakuDadalah suatu aktivitasDdari pada manusia itu 

sendiri, perilaku juga adalahDapa yang dikerjakanDoleh organisme 

tersebut, baik dapat diamati secaraDlangsung atau tidakDlangsung 

sehingga denganDsdemikian perilaku terjadi apabilaDada sesuatu 

yang diperlukan untuk menimbulkanDreaksi yakniDyang disebut 

rangsangan, dengan demikianDsuatu rangsangan tertentuDakan 

menghasilakan reaksi perilakuDtertentu
3
. 

SosialDkeagamaan adalahDilmu yang membahasDtentang 

hubungan antaraDberbagai kesatuanDmasyarakat atau 

perbedaanDmasyarakat secaraDutuh denganDberbagai sistem agama, 

                                                             
1 Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah, 

(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal.9 
2 Fauzan Ahmad Kamil, Hukum Perlindungan dan Pengangkatan Anak di 

Indonesia. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 57 
3 Soekidjo, Notoatmodjo. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. (Jakarta: 

Rineka Cipta. 2013), hal.13 

1 



 
 

2 

tingkat dan jenisDspesialisasi berbagaiDperanan agama dalam 

berbagai masyarakatDdan sistemDkeagamaan yangDberbeda.
4
.  

PantiDAsuhan QorobaDMulya SukarameDBandarDLampung, 

adalah sebuah organisasiDsosial yang bergerakDdi bidang 

UsahaDKesejahteraan SosialD(UKS) untuk membantuDpara 

penyandang masalahDkesejahteraan sosialDkhususnya anak-anak dari 

keluarga miskin, yatim, piatu, yatim piatu dan anak terlantar
5
.  

Pengambilan judul dalam penelitian ini dimaksudkan 

untukDmengetahui pembinaanDanak asuhDyang berdampak pada 

semakin baiknya perilaku sosial anakDyang ada di PantiDAsuhan 

QorobaDMulya SukarameDBandarDLampung. 

 

B. AlasanDMemilihDJudul 

Alasan pemilihan judulDdalam penelitianDadalah sebagai 

berikut: 

1. Masih kurang efektifnya pembinaan kepada anak asuh yang 

dilakukan oleh panti asuhan hal itu terlihat dari masih banyaknya 

penyimpangan perilaku sosial yang dilakukan oleh anak asuk 

mulai dari anak asuh tidak melaksanakan disiplin waktu, 

banyaknya anak asuh yang bersikap acuh tak acuh terhadap 

masyarakat di lingkungan sekitar panti, banyak anak asuh tidak 

melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan agama yang 

menjadi rutinitas wajib di panti serta beberapa anak asuh tidak 

menghargai beberapa anak sebaya mereka yang tinggal di 

lingkungan sekitar panti 

2. PenelitianDini dilakukan di PantiDAsuhan QorobaDMulya 

SukarameD BandarDLampung dikarenakanDlokasi penelitian 

lebih dekat denganDtempat tinggal penelitiDsehingga lebih efektif 

dan efesien baikDdari waktu maupunDbiaya operasional 

penelitian.     

 

 

 

                                                             
4 Soerjono, Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2013), hal.23 
5 Profil Panti Asuhan Qoroba Mulya Sukarame Bandar Lampung Tahun 

2018 
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C. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan karunia Allah SWT yang harus dijaga, 

dididik, dirawat serta dipenuhi segala kebutuhan hidupnya sehingga 

kelangsungan hidup, perkembangan fisik dan mental serta 

perlindungan dari berbagai gangguan atau marabahaya yang dapat 

mengancam masa depan anak dapat tersedia. Anak merupakan aset 

bangsa yang amat berharga yang turut menentukan kelangsungan 

hidup,  kualitas dan kejayaan suatu bangsa di masa yang akan datang, 

sebagai generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa dan juga 

insan pembangunanD nasional, keterlibatannyaD di dalam 

pelaksanaan pembangunan dan proses kehidupan berbangsa dan 

bernegara tidak dapat diabaikan. Untuk itu, pemenuhan kebutuhan 

anak harus terpenuhi baik kebutuhan jasmani maupun rohani seperti 

memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai dengan 

kebutuhan fisik, mental, spiritual dan sosial
6
. 

Faktor-faktorDseperti kedua orangDtua yang 

sudahDmeninggal, rendahnya pengertian,Dketidakmampuan dan 

kelalaianDorang tua terhadapDpemenuhan hak-hakDanak untuk 

tumbuhDdan berkembangDsecara wajar yaitu terpenuhinya 

kebutuhanDdasar baikDrohani, jasmaniDmaupun sosial,Dmemperoleh 

pendidikan yangDlayak dan memperolehDpelayanan kesehatanDyang 

memadai membuat anakDmenjadi terlantarDdan harus bisa 

hidupDmandiri agar kebutuhannyaDdapat terpenuhi
7
.DFaktor-faktor 

tersebut membuat anakDterpaksa menghidupiDdirinya sendiri dengan 

caraDmencari nafkahDsendiri danDterpaksa harusD meninggalkan 

rumah danDsekolah gunaDmengais atau mencariDnafkah sehingga 

merekaDmenjadi anakDterlantar yang putusDsekolah karena 

ketiadaanDbiaya.  

Anak-anak dengan masalah sosial tersebut perlu mendapatkan 

binaan dari lembagaDsosial yang berfokusDpada perlindungan 

anakDseperti Panti Asuhan.DPanti asuhan merupakanDsalah satu 

lembaga nonDformal yang bergerakDdalam pengasuhanDanak 

dimana fungsiDpanti asuhan dalam pendidikanDnon formalDadalah 

                                                             
6 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlingdungan Anak 

tentang Hak dan Kewajiban Anak Pasal 8 
7Bagong Suyanto. Pelanggaran Hak dan Perlindungan Sosial bagi Anak 

Rawan. (Surabaya: Airlangga University Press, 2010), hal.213 
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sebagai pelengkap danDpenambah. Pelengkap maksudnya pendidikan 

non formal dapat mengembangkan program-program yang 

menampilkan bahan ajarDyang tidak dimuat dalam kurikulum 

pendidikan formalDsedangkan penambahDmaksudnya pendidikan 

nonDformal menyusun programDyang dapat mewadahiDatau dapat 

memberiDkesempatan tambahan pengalamanDbelajar dari yang sudah 

didapat dalam programDpendidikan formal
8
. Salah satuDpembinaan 

kepada anakDasuh yang harusDdiberikan adalah memberikan 

bekalDpendidikan. 

BekalDpendidikan diharapkanDmampu mengubah kehidupan 

anak-anak agar hidupDlebih layak karenaDanak telah dibekaliDilmu 

dan keterampilan sehingga percaya diri dalam menghadapi kehidupan 

setelah anak tidak tinggal di pantiDasuhan. Makna pendidikan 

merupakan investasi setiapDindividu agar hidup dengan layakDkarena 

dengan  bekalD pendidikan setiapD individuD dapat mengembangkan 

segala potensi yangDdimiliki diDIndonesia penyelenggaraan 

pendidikan telah diatur dalamDsebuah regulasiDdimana menyatakan 

bahwa pendidikan adalahDusaha sadarDdan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajarDdanDproses pembelajaranDagar peserta 

didik secara aktif mengembangkanDpotensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan,Dakhlak mulia, serta keterampilanD yang diperlukan 

dirinya, masyarakat,Dbangsa dan negara
9
.  

BerdasarkanDpenjelasan di atas maka dapat di ketahui bahwa 

pembinaan kepada anakDasuk dengan cara memberikanDpendidikan 

baik formalDmaupun non formalDakan secara otomatisDberpengaruh 

terhadap perilakuDsosial yang ada pada diriDanak, dimana diketahui 

bahwaDmasalah sosialDmasih menjadi masalahDutama yang sering 

diDhadapi oleh para anakDasuk yang ada di panti 

asuhan.DPembinaan yang memilikiDpengertian yaitu suatuDusaha 

yang dilakukanDdengan sadar,Dteratur, terarah dan bertanggungjawab 

untuk mengembangkan dengan kepribadianDdengan segala aspeknya 

sehingga pembinaanDdalam rangka membentuk anakDasuh yang 

                                                             
8 Ishak Abdulhak dan Ugi Suprayogi, Penelitian Tindakan dalam 

Pendidikan Nonformal. (Jakarta: Raja Grafindo Persada.2012), hal.75 
9
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
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memilikiDperilaku sosial yang diharapkan jawabanDdari maraknya 

perilaku yang menunjukan dekadensi moral pada anak usiaDremaja
10

.  

PembinaanDmerupakan salah satuDjalan untuk menekan 

perilakuDsosial remaja menujuDperilaku sosial yangDramah, 

sopanDdan peduliDpada lingkungan, dalamDhal ini dapat 

dirasakanDdi lingkungan seperti pantiDasuhan. PembinaanDyang bisa 

membentukDkepribadian yang kuat dan tidakDberpengaruh dengan 

arusDglobalisasi, dalam artianDyang mengarah pada perilakuDyang 

negatif. PembinaanDyang cenderung pada pendekatan sosial yaitu 

menanamkan sikap ramah, jujur,Dpeka dan kepedulianDsosial. 

Pembinaan semacamDini akan berpengaruhDpada cara pandangDdan 

pemikiranDremaja dalam mengambilDsuatu keputusan, terutama 

berdampak padaDkerugian, tapi mereka tetapDmengikuti 

perkembanganDzaman dari segiDpositif karena hal tersebut tidak 

selamanya pengaruhDperkembangan zamanDatau era globalisasi itu 

berdampak negatif padaDremaja. 

Panti Asuhan Qoroba Mulya Sukarame BandarDLampung 

sebagai salah satuDlembaga membina danDmendidik bertindak 

sebagaiDwadah membina anak-anak dariDkeluarga miskin, 

yatim,Dpiatu, yatim piatu dan anakDterlantar. Salah satu 

orientasiDpembinaan yang dikembangkan PantiDAsuhan 

QorobaDMulya Sukarame Bandar Lampung ini adalah pembentukan 

perilaku sosial yang berdasarkan cita-cita akhlak mulia.  

SedangkanDuntuk data jumlahDanak yatimDpiatu yang 

masukDpada PantiDAsuhan QorobaDMulya Sukarame 

BandarDLampung pada tahunD2016 berjumlah 96Dorang, pada 

tahunD2017 berikutnya mengalamiDpeningkatan menjadi 133Danak 

hingga sekarang.DBeberapa pembinaanDyang diberikan di Panti 

Asuhan Qoroba Mulya Sukarame Bandar Lampung antara lain 

pembinaan jasmaniah, pembinaan budaya dan agama serta pembinaan 

intelektual. Pembinaan-pembinaan ini berlangsung setiap hari, 

maksudnya setiap dari pembinaan ini diberikan setiap hari dari 

pembinaan jasmaniah, pembinaan ini olahraga lari mengelilingi 

                                                             
10 Depag RI. Pola Pembinaan Mahasiswa IAIN. (Jakarta: Al-Ma’arif, 2013), 

hal.6. 
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lapangan tiga kali putaran dilakukan setiap pagi setelah anak-anak 

panti asuhan mengikuti doa bersama.  

Pembinaan budaya dan agama, anak-anak diminta setiap pagi, 

sore, dan malam berdoa pribadi dan kelompok bahkan anak-anak 

dilibatkan dalam pelayanan keagamaan. Pembinaan intelektual, anak-

anak di sekolahkan di sekolah formal sesuai dengan umur mereka, 

pembinaan yang diberikan pada anak di Panti Asuhan Qoroba Mulya 

Sukarame Bandar Lampung memberikanDdampak yang positif 

bagiDmereka yang menerimanyaDdengan baik maksudnya 

perilakuDsosial pada diri anakDini memiliki perubahanDdari yang 

tidak terbiasaDolahraga menjadiDterbiasa, yang awalnya 

tidakDpernah berdoa setiapDhari mereka menjadi rajinDberdoa setiap 

hari, dan pendidikanDmereka pun terpenuhi,Ddapat juga 

berdampakDnegatif bagi mereka yang tidakDmengikutinya 

denganDbaik maksudnya ialah selama proses pembinaan anak ini 

tidak mengikutinya dengan sungguhDsungguh atau asal-asalan,Dpada 

akhirnya hasilDpembinaan dapat dirasakan oleh anakDapabila pada 

diriDanak sendiri tidak menolakDpembinaan yang ada. 

PerilakuDsosial anak di Panti Asuhan Qoroba Mulya 

Sukarame Bandar Lampung banyak sekali perbedaanDtidak semua 

perilaku sosialDmereka sama, dari 133Danak yang diasuh,Dmemiliki 

perilakuDsosial yang berbeda,Dmisalnya ada yang kerjasamaDantara 

satu sama lainDberjalan dengan baikDdan ada yang tidak,Dbegitu 

juga denganDpersangingan dalamDbelajar, dalam hal agamaDpun ada 

yang malas-malasanDdan ada yangDrajin. 

BerdasarkanDlatar belakang di atas maka dapatDdi ketahui 

bahwa ternyata meskipunDada wadah tempat pemberdayaanDanak 

yatimDpiatu yang diharapkan dapat mengatasiDmasalah yang 

dihadapi orangDtua asuh untuk mebentukDsikap sosialDanak agar 

dapat melaksanakanDfungsi sosialDdalam masyarakat. Ternyata 

masih banyakDanak-anak di BandarDLampung ini yang berasalDdari 

keluarga miskin,Dtidak memilikiDorang tua dan menjadiDsosok anak 

yangDtidak mendapatkanDkasih sayang danDpendidikan moral 

danDbudi pekerti yangDbaik, serta tidakDmampu melaksanakan 

fungsi sosial dalam masyarakat dan dalam menghadapi perkembangan 

ilmuDpengetahuan dan teknologi yang terus meningkat, danDbisa 

sewaktu-waktu akan merusakDahlak mereka. 
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D. FokusDPenelitian 

BerdasarkanDlatar belakang diDatas maka yang menjadi 

fokusDdalam penelitian iniDadalah kegiatanDpembinaan anakDasuh 

dalamDpembentukan perilakuDsosial keagamaan di Panti Asuhan 

Qoroba Mulya Sukarame Bandar Lampung.A 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah aktivitas yang dilakukan Panti Asuhan Qoroba 

Mulya Sukarame Bandar Lampung? 

2. Bagaimanakah pengaruh kegiatan pembinaan anak asuh dalam 

pembentukan perilaku sosial keagamaan di Panti Asuhan Qoroba 

Mulya Sukarame Bandar Lampung? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan Panti Asuhan Qoroba 

Mulya Sukarame Bandar Lampung 

2. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan pembinaan anak asuh dalam 

pembentukan perilaku sosial keagamaan di Panti Asuhan Qoroba 

Mulya Sukarame Bandar Lampung. 

 

G. SignifikasiDPenelitian 

Signifikasi penelitian di bagi menjadiD2 (dua) yaituDsecara 

teoritisDdan secara praktis.A 

1. Secara teoritis 

Memberikan kesadaran bagi masyarakat umumnya dan khususnya 

orang tua asuh yang ada di panti asuhan untuk selalu memberikan 

pembinaan secara baik dan merata dengan tujuan anak asuk dapat 

mengembangkan dan membentuk perilaku sosial keagamaan anak. 

2. Secara praktis 

a. Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjadi 

bahan masukan bagi perbaikan-perbaikan dalam pengembangan 

program pendidikan dan kemajuan Panti Asuhan Qoroba Mulya 

Sukarame Bandar Lampung selanjutnya 
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b. HasilDpenelitian ini diharapkanDdapat dijadikan sebagaiDdata 

untuk membantu meningkatkanDkualitas moralDgenerasi muda 

dan bahan masukanDbagi orang tua asuhDyang ada di Panti 

Asuhan Qoroba Mulya Sukarame Bandar Lampung 

c. HasilDpenelitian ini diharapkanDdapat dijadikan sebagai 

informasi bagi masyarakatDtentang pembinaanDanak asuh dan 

menambahDwawasan pengetahuan penelitiDsendiri 

dalamDmendidik dan membinaDasuh pada Panti Asuhan 

Qoroba Mulya Sukarame Bandar Lampung 

d. Bagi UIN Raden Intan Bandar Lampung khususnya mahasiswa 

fakultas Ushuluddin untuk menambah khazanah kepustakaan 

guna pengembangankarya-karya ilmiahDlebih lanjut. 

 

H.  Tinjauan Pustaka 

1. Jurnal yang ditulis oleh Selena, Wanto Riva’ie dan Fatmawat 

(2014), mahasiswa Pendidikan Sosiologi FKIP UNTAN 

Pontianak, dengan judul penelitian “Pembinaan Anak Asuh di 

Asrama Bukit Pengharapan Yayasan Training Centre Kecamatan 

Sekayam Kabupaten Sanggau”. Penelitian ini memfokuskan pada 

pembinaan anak asuh melalui pembinaan melalui interaksi 

assosiatif berupa sugesti dalam pembinaan anak asuh, pembinaan 

melalui interaksi assosiatif berupa identifikasi dalam pembinaan 

anak asuh serta pembinaan melalui interaksi assosiatif berupa 

simpati dalam pembinaan anak asuh 

2. Jurnal yang ditulis oleh Melia Kristiyania (2015), mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Surabaya, dengan judul “Hubungan Pola 

Pembinaan dengan Perilaku Sosial Anak di Panti Asuhan 

Filadelfia Kabupaten Boyolali”. Penelitian ini memfokuskan pada 

hubungan antara pola pembinaan dengan indikator pembinaan 

agama, pembinaan intelektual dan pembinaan jasmaniah dengan 

perilaku sosial anak di Panti Asuhan Filadelfia Kabupaten 

Boyolali yang dilihat dari kerjasama, persaingan, sikap tidak 

mementingkan diri sendiri. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Endang Sahrudin (2012), mahasiswa 

Jurusan Program Pascasarjana, Universitas Islam Negeri, Sultan 

Syarif Kasim Riau, dengan judul “Pembinaan Akhlak Anak Asuh 
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di Panti Asuhan Se-Kabupaten Indragiri Hilir (Problematika dan 

Solusinya)”. Penelitian ini memfokuskan pada pembinaan akhlak, 

usaha-usaha pembinaan akhlak anak asuh di panti asuhan serta 

problematika dalam pembinaan akhlak di panti asuhan. 

Perbedaan dengan literatur yang pertama adalah peneliti 

pertama memfokuskan pada pembinaan anak asuh melalui pembinaan 

sugesti, pembinaan melalui identifikasi dan pembinaan melalui 

simpati. Sedangkan dalam penelitian ini pembinaan kepada asuh 

untuk membentuk perilaku sosial di panti asuhan melalui pelayanan 

jasmani, kesehatan, pendidikan umum dan agama dari tingkat dasar 

sampai dengan perguruan tinggi serta pembentukan sikap sosial 

melalui  kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, gotong royong dan 

toleransi. 

Perbedaan dengan literatur yang kedua, peneliti kedua lebih 

memfokuskan pada hubungan antara pola pembinaan dengan indikator 

pembinaan agama, pembinaan intelektual dan pembinaan jasmaniah 

dengan perilaku sosial anak di yang dilihat dari kerjasama, persaingan, 

sikap tidak mementingkan diri sendiri dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan lebih 

memfokuskan pada pembinaan jasmani, kesehatan, pendidikan umum 

dan agama serta pembentukan sikap sosial melalui penanaman  

kedisiplinan waktu yang tinggi, selalu bersikap jujur, selalu 

bertanggung jawab, selalu gotong royong dan toleransi untuk 

menganalaisi indikator tersebut maka penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. 

Perbedaan dengan literatur yang ketiga, peneliti ketiga 

memfokuskan pada pembinaan aklah anak panti asuhan, sedangkan 

dalam penelitian yang peneliti lakukan memfokuskan pada pembinaan 

anak asuh untuk membentuk perilaku sosial anak melalui pembinaan 

melalui pendidikan moral dan budi pekerti. 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas maka dapat diketahui 

bahwa penelitian yang peneliti lakukan berbada dengan penelitian 

terdahulu tidak memiliki kesamaan hal itu dikarenakan dalam 

penelitian ini peneliti memfokuskan pada aktivitas pembinaan anak 

asuh melalui pendidikan untuk membentuk perilaku sosial yang dilihat 

dari sisi keagamaan melalui kegiatan bimbingan oleh tenaga pengajar 

di PantiDAsuhan QorobaDMulya SukarameDBandarDLampung. 
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I. MetodeDPenelitian 

MetodeDmerupakan aspekDyang penting dalamDmelakukan 

penelitian agar suatuDpenelitian mendapatkanDhasil yang baik, 

sehinggaDperlu untuk diterapkanDmetode-metode tertentuDdalam 

penelitian,Dhal ini dimaksudkan agar penelitianDdapat mencapai hasil 

yangDdi harapkan.DSehingga pada bagian ini akan 

dijelaskanDtentang hal-hal yangDberkaitan dengan metodeDyang 

dugunakanDdalam penelitianDini, yaitu: 

1. Pendekatan dan Prosesur Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode pendekatan sosiologis, pendekatan sosiologis 

adalah pendekatan yang menggunakan logika-logika dan teori-

teori sosial maupun klasik serta modern untuk menggambarkan 

fenomena-fenomena sosial yang ada pada masyarakat serta 

pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
11

 Sesuai 

dengan penjelasan tersebut maka pendekatan ini peneliti 

gunakan untuk memahami mengenai fenomena 

kegiatanDpembinaan anakDasuh dalam pembentukan perilaku 

sosial keagamaan di Panti Asuhan Qoroba Mulya Sukarame 

Bandar Lampung. 

 

b. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dalam penelitian ini yaitu: 

1) Pembuatan Rancangan Penelitian 

PadaDtahap ini penelitiDmulai menentukan masalahDyang 

akan dikaji, studiDpendahuluan, membuatDrumusan 

masalah,Dtujuan,Dmanfaat, mencariDlandasan 

teori,Dmenentukan metodeDpenelitian danDmencari 

sumber-sumberDyang berkaitanDdengan pembinaan 

anakDasuh dalamD pembentukan perilaku sosial 

keagamaanDdi Panti Asuhan Qoroba Mulya Sukarame 

Bandar Lampung. 

 

                                                             
11 J.R Raco, Metodologi Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Dan 

Keunggulannya, (Jakarta: Gramedia Widiasrama Indonesia, 2010), hal.70. 
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2) PelaksanaanDPenelitian 

Pada Tahap ini yaitu pelaksanaanDpenelitian di lapangan, 

peneliti mengumpulkanDdata yang berkaitanDdengan 

pembinaan anakDasuh dalamDpembentukan perilaku 

sosial keagamaanDdi Panti Asuhan Qoroba Mulya 

Sukarame Bandar Lampung untuk menjawab masalah yang 

ada. Analisis data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari 

data yang ada 

3) Pembuatan Laporan Penelitian 

TahapanDini, peneliti melaporkanDhasil penelitianDsesuai 

dengan data yangDdiperoleh di Panti Asuhan Qoroba 

Mulya Sukarame Bandar Lampung. Selanjutnya, laporan 

penelitian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing I dan 

II untuk memperoleh masukan demi penyempurnaan 

laporan. 

 

2. Desain Penelitian 

DesainDpenelitian yaitu semuaDprosedur yangDdiperlukan 

dalam perancanganDdan pelaksanaanDpenelitian sampaiDpada 

laporanDpenelitian. DalamDmetode studiDkasus komponen yang 

digunakan dalamDpenelitian ini yaitu terkaitDdengan pertanyaan-

pertanyaanDpenelitian, proposisi, unit-unit analisisnya, logika yang 

salingDberkaitan antaraDdata denganDproposisi dan kriteria 

untukDmenginterpretasikan sebuahDtemuan. Oleh karena itu 

peneliti menghendakiD narasumber dariDaparat kepala panti, 

pengasuh dan anak asuh di panti asuhan. 

3. Partisipan dan Tempat Penelitian 

a. Partisipan Penelitian 

PartisipanDdalam penelitianDini terdiriDdari populasi 

dan sampel, sebagai berikut: 

1) Populasi 

Populasi adalah sekumpulan obyek penelitian
12

. Berdasarkan 

penjelasanD tersebut makaDyang menjadiDpopulasi dalam 

                                                             
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktik 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal.130. 
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penelitian ini adalah seluruh anak asuh yang terdaftar di 

Panti Asuhan Qoroba Mulya Sukarame Bandar Lampung 

yang berjumlah 30 anak asuh
13

.  

2) Sampel  

Sampel yang digunakan oleh penelitiDpada penelitian ini 

adalah sampel bertujuan (purposive sampling) merupakan 

teknik penentuan sampel dengan pertimbanganDtertentu, 

penelitiDmemilih orang sebagai sampel 

dengan orang yang benar-benarDmengetahui atauDmemiliki 

kompetensi denganDjudul yang sedang peneliti lakukan 

penelitian
14

. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

karakteristik yang akan dijadikan sampel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Informan terlibat aktif dalam kegiatan pembinaan anak 

asuh 

2) Informan memiliki kompetensi dan obyektifitas dalam 

memberikan informasi tentang pembinaan perilaku sosial 

keagamaan di panti asuhan 

3) Anak asuh yang sudah tinggal di Panti Asuhan Qoroba 

Mulya Sukarame Bandar Lampung lebih dari 1 tahun 

dengan usia 12-17 tahun 

4) Anak asuk yang sudah aktif dalam kegiatan pendidikan 

baik formal maupun non formal 

Berdasarkan karakteristik tersebut maka sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) 1 orang Pimpinan Panti Asuhan Qoroba Mulya 

Sukarame Bandar Lampung 

2) 1 orang pengajar di Panti Asuhan Qoroba Mulya 

Sukarame Bandar Lampung 

3) 3 anak asuh di Panti Asuhan Qoroba Mulya Sukarame 

Bandar Lampung. 

 

 

 

                                                             
13 Profil Panti Asuhan Qoroba Mulya Sukarame Bandar Lampung Tahun 

2018 
14 Suharsimi Arikunto, Op.cit, hal.318. 



 
 

13 

b. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Qoroba 

Mulya Sukarame Bandar Lampung. 

 

4. Prosedur PengumpulanDData 

a. Pengamatan (observasi) 

ObservasiDadalah pengamatanDyang dilakukan 

secaraDlansung untuk mengetahuiDkebenaranDfenomena-

fenomena yangDterjadi di lapangan
15

. Dalam hal ini peneliti 

mengamati dan mencatatDterkait  dengan penggunaanDnarkoba 

dan perilakuDsosial remaja. Dalam penelitian ini menggunakan 

observasi partisipasi karena sampling melakukan pengamatan 

dan pencatatan juga berkecimpung dalamDmasyarakat itu 

secaraDlangsung. DalamDhal ini peneliti mengamatiDdan 

mencatatDterkait  dengan pembinaan anak asuh di Panti 

Asuhan Qoroba Mulya Sukarame Bandar Lampung untuk 

membentuk membentuk perilaku sosial anak asuh. Dalam 

penelitian ini menggunakan observasi partisipasi dimana 

peneliti mengamati dan mencatat terkait  dengan pembinaan 

anak asuh dan perilaku sosial anak asuh yang ada di Panti 

Asuhan Qoroba Mulya Sukarame Bandar Lampung.  

 

b. WawancaraA 

WawancaraDmerupakan teknik pengumpulanDdata 

yangDdilakukan secaraDlangsung demiDmemperleh informasi 

atau data yangDdiperoleh sehinggaDdata yangDdiperoleh 

tidakDbias
16

. Wawancara yangDakan dilakukan penelitiDdalam 

penelitianDini adalah mengajukanDpertanyaan kepada orang 

yang benar-benarDpaham mengenai pembinaan anak asuh 

terhadap perilaku sosial keagamaan yang ada di Panti Asuhan 

Qoroba Mulya Sukarame Bandar Lampung. Wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan pada tanggal 3 sampai dengan 4 

                                                             
15 Joko Subagia, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktik 

(Jakarta: Reneka Cipta, 2001), hal.15. 
16

Syarifudin Hidayat, Op.cit, hal.362-364. 
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Oktober 2019 peneliti melakukan wawancara kepada 5 

informan dengan rincian sebagai berikut
17

: 

Tabel 1 

Informan Penelitian  

No Nama Informan Keterangan 

1 Abdul Mu’in 

Akbar 

Pengasuh Panti Asuhan Qoroba 

Mulya Sukarame Bandar 

Lampung 

2 Ust. Asmawi Qodir Pengasuh Panti Asuhan Qoroba 

Mulya Sukarame Bandar 

Lampung 

3 Aida Salsa Billa Anak Asuh Panti Asuhan Qoroba 

Mulya Sukarame Bandar 

Lampung 

4 Fatoni Sanwani Anak Asuh Panti Asuhan Qoroba 

Mulya Sukarame Bandar 

Lampung 

5 Nur Hidayah Anak Asuh Panti Asuhan Qoroba 

Mulya Sukarame Bandar 

Lampung 

 

c. DokumentasiA 

DokumenDadalah benda atauDobyek yangDmemiliki 

karakteristik berupaDteks tertulis.DDokumenDini dapat 

berupaDdokumen pemerintah, hasilDpenelitian, foto-fotoDatau 

gambar,Dbuku harian,Drekaman pidato, laporan keuangan, 

undang-undang,  hasil karya seseorang dan sebagainya
18

. 

Metode ini merupakan sebuah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan pengumpulkan berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan pembinaan anak asuh dalam pembentukan 

perilaku sosial. 

 

 

                                                             
17 Data Primer Tahun  2018 
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktik..,  hal, 

h.80 
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5. ProsedurDAnalisisDData 

AnalisisDdata adalah prosesDbekerja dengan data, 

mengurutkan data, memilah-milahnyaDmenjadi satuanDyang 

dapat dikelolah,Dmencari dan menemukanDpola, menemukan apa 

yang pentingDserta apaDyang sudah dipelajariD oleh peneliti 

kemudiamDmemutuskan apaDyang dapatDdiceritakan kepada 

orang lain.
19

 

BerdasakanDpenjelasan tersebutDmaka analisisDdata 

dalamDpenelitian ini adalahDsebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah seleksi,Dpemfokusan, penyederhanaan 

dan abstraksi dataDkasar yang adaDdalam catatanDfile. Dalam 

proses iniDberlangsung selama pelaksanaan penelitian, yang 

dimulaiDdari bahkanDsebelum pengumpulan data. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan suatuDrakitan informasiDyang 

memungkinkan kesimpulanDpenelitian dilakukan.DSusunan 

kajianDdata yang baikD adalah yang jelasDsistematikanya, 

karena hal ini dapatDbanyak membantu dalamDpenarikan 

kesimpulan. Adapun sajian data dapat berupa gambar,  matriks, 

tabel maupun bagan. Pada bagian.ini, atau yang disajikan 

telah.disederhanakanDdalam reduksi data dan harus ada 

gambaranDsecara menyeluruhDdari kesimpulan yang diambil. 

c. Verifikasi Data 

MenarikDkesimpulan adalahDsuatu proses penjelasanDdari 

suatuDanalisis (reduksi data)Dsehingga kesimpulanDyang 

diambil tidakDmenyinggung dari dataDdianalisis. 

DenganDkata lainDbahwa penarikanDkesimpulan hasilD 

penelitian nantinya tidak menyimpangDdari tujuan penelitian. 

6. Metode Penarikan Kesimpulan 

Proses selanjutnya.sebagai langkah terakhir adalah 

penarikan kesimpulan dengan menggunakan motode deduktif, 

metodeDdeduktif sendiri adalahDsuatu caraDpenganalisaan 

terhadapDsuatu objekDtertentu denganD bertitik dari[ 

                                                             
19 Lexy J Meolong, Metedologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal.03. 
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pengamatan hal-halDyang bersifat umum,Dkemudian menarik 

kesimpulan yangDbersifat khusus. Dari analisa dan kesimpulan 

tersebut maka akan terjawab pokok-pokok permasalahan yang 

dikaji dalam suatu penelitian. 

DalamDhal ini, peneliti menarikDkesimpulan dengan 

proses menganalisaD suatu objekDyang ditelitiDoleh peneliti 

yakni pengasuh dan anak asuh di panti asuhan, laluDmengamati 

pembinaan anak asuh dan perilaku sosial anak asuh yang ada di  

Panti Asuhan Qoroba Mulya Sukarame Bandar Lampung setelah 

itu ditarikDsuatu.kesimpulan.yang bersifat khusus 



BAB II 

PEMBINAAN ANAK ASUH DAN PERILAKU 

SOSIAL KEAGAMAAN 

 

 

A. Pembinaan Anak Asuh 

1. Pengertian Pembinaan 

PembinaanDadalah suatuDproses dimanaDorang-

orang mencapai kemampuanDtertentu untuk 

membantuDmencapai tujuanDorganisasi, oleh karena itu, 

proses iniDterkait dengan berbagaiDtujuan organisasi, 

pembinaan dapat dipandangDsecara sempit maupunDluas
20

. 

Sedangkan Ivancevich mendefinisikan pembinaanDsebagai 

usaha untuk meningkatkan
 

kinerja pegawai dalam 

pekerjaannya sekarang atau dalamD pekerjaan lain yang akan 

dijabatnya segera
21

. SelanjutnyaD sehubungan dengan definisi 

tersebut, Ivancevich mengemukakan sejumlahDbutir penting 

yaitu, pembinaanDadalah sebuahDproses sistematisDuntuk 

mengubahDperilaku kerja seorang/sekelompokDpegawai 

dalam usahaD meningkatkan kinerja organisasi.  

EmpatDtingkatan pokokDdalam kerangka kerja untuk  

mengembangkan rencana pembinaan strategis, antaraDlain: 

a. MengaturDstretegi, yaitu manajer-manajerDSDM dan 

pembinaanD harus terus lebih dahuluDbekerja sama 

dengan manajemenDuntuk menentukan bagaimana 

pembinaanDakan terhubung secara strategis pada rencana 

bisnisDstrategis, dengan tujuanDuntuk meningkatkan 

kinerjaDkaryawan danDorganisasi 

b. Merencanakan,Dyaitu perencanaanDharus terjadi 

denganDtujuan untuk menghadirkanDpembina yang 

akanDmembawa hasil-hasilDpositif untuk organisasiDdan 

karyawannya.DSebagai bagian dari perencanaan, tujuan 

dan harapanDdari pembinaan harus diidentifikasiDserta 

                                                             
20 Mathis Robert.L dan Jackson, John H, Manajemen Sumber Daya Manusia, 

(Salemba Empat, Jakarta, 2002), hal.112 
21 Ivancevich John M dkk. Perilaku dan Manajemen Organisasi Jilid 1. 

(Erlangga.Jakarta, 2008), hal.46 
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diciptakan agar tujuanDdari pembelajaran dapatDdiukur 

untuk melacakDefektivitas pembinaan 

c. Mengorganisasi,Dyaitu pembinaanDtersebut harus 

diorganisasiD dengan memutuskan bagaimana pembinaan 

akan dilakukan, dan mengembangkan investasi-

investasiDpembinaan 

d. MemberiDpembenaran yaitu mengukurDdan 

mengevaluasiDpada tingkat mana pembinaanDmemenuhi 

tujuanDpembinaan tersebut. Kesalahan-kesalahan yang 

terjadiDdapat diidentifikasiDpada tahap ini, dan 

dapatDmeningkatkan efektivitasDpembinaan 

dimasaDdepan
22

. 

AdapunDtujuan umumDpembinaan sebagaiDberikut: 

a. Untuk mengembangkanDkeahlian, ssehingga pekerja 

dapatD menyelesaikan pekerjaannya lebihDcepat 

b. UntukDmengembangkan pengetahuan, sehingga pekerja 

dapatD menyelesaikan pekerjaannyaDsecara rasional 

c. UntukDmengembangkan sikap, sehinggaDmenimbulkan 

kemauanD kerjasama denganDteman-teman pegawai dan 

denganDmanajemen yangDbaik (pemimpin). 

SedangkanDkomponen-komponenDpembinaan 

terdiriDdari: 

a. TujuanDdan sasaran pembinaanDdan pengembangan harus 

jelas danDdapat dikur 

b. ParaDpembina yangDprofessional 

c. Materi pembinaan dan pengembangan harus disesuaikan 

dengan tujuan yang hendakDdicapai 

d. PesertaDpembinaan dan pengembanganDharus memenuhi 

persyaratan yang ditentukan
23

. 

 

2. PengertianDAnak 

DalamDkamus besar bahasaDIndonesia anakDadalah 

manusiaDyang paling kecil, misalnyaDberumur 6 

                                                             
22 Mathis Robert.L dan Jackson, John H, Manajemen Sumber Daya Manusia, 

hal. 307-308 
23 A.A. Anwar Prabu Mangkunegara. Evaluasi Kinerja SDM. (PT. Refika, 

Bandung, 2014), hal.76 
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tahun.DMenurut SinggihDGunarsa anak adalahDsuatu masa 

peralihanDyang mana ditandai denganDadanya perkembangan 

dan pertumbuhanDyang sangat pesat, baik secaraDfisik 

maupun psikisnya
24

. Menurut ElizabethDB.Hurlock masa 

perkembangan mengikuti secara prenatalD(dari masa konsepsi 

sampai usia 9 bulan kandungan, masaDnatal (0-14 hari), bayi 

(2 minggu-2Dtahun), masaDanak (2-10/11Dtahun), masa 

remaja (11-21 tahun), dan masaDdewasa (21-60Dtahun) dalam 

prosesDperkembangan seorangDanak berbagai proses yang 

saling terkait yaitu proses biologis, kognitif,Ddan psikososial
25

. 

AnakDadalah anugerah terindahDpemberian dari Allah 

SWT, untuk di jaga, di rawat dan dibesarkanDdengan penuh 

kasihDsayang apabila diberikan seorang anak, sebaiknya 

dijaga danDdirawat. OrangDtua adalah orangDyang 

berkewajibanDmelindungi, menjaga,Ddan membesarkan anak, 

orangDtersebut yang telahDmelahirkan anak, bukanDuntuk di 

terlantarkan danDdibiarkan begitu saja.DAnak membutuhkan 

kasihDsayang kedua orangDtuanya akan tetapi ada anak yang 

memangDlahir kurang beruntung seperti anak-anakDlain, yang 

ditinggalkan olehDkedua orang tuanya, atau mereka meninggal 

pada saat anakDmasih kecil ada jugaDanak-anak yang 

masihDmemiliki keduaDorang tua, namunDkedua orang 

tuanya kehidupan perekonomiannya terbatas karena pekerjaan 

kedua orang tua tersebut hanya buruh
26

. 

 

3. Pengertian Anak Asuh 

AnakDasuh di sini adalahDanak yang secara 

administratif terdaftarDdan diasramakanDyang ada di sebuah 

pantiDasuhan yaitu terdiri dariDanak yatim, piatu serta 

yatimDpiatu. PantiDasuhan adalah suatuDlembaga social yang 

mempunyai tanggungDjawab untuk memberiDpelayanan 

kesejahteraanDsosial kepada anakDyatim, piatu,Dyatim piatu 

                                                             
24 Singgih Gunarsa, Psikologi Praktis Anak dan Keluarga, (PT BPK 

Gunung Mulia, Jakiarta, 2005), hal.136 
25 Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan 

Sepanjang Rentang Kehidupan, (Erlangga, Jakarta, 2010), hal. 27 
26 Rifa Yanas. Ajarkan Anak Asuh Kemandirian, (PPKLH Universitas 

Gajah Mada, Yogyakarta, 2009), hal. 32 
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untukDmemberikan pelayananDdan penggantianDdalam 

memenuhiDkebutuhan fisik, mentalDdan sosialDkepada 

mereka sehinggaDmemperoleh kesempatanDyang luasDdan 

memadaiDbagi perkembanganDkepribadiannya sesuai dengan 

yang diharapkan,Dsebagai bagian dariDgenerasi penerusDcita-

cita bangsaDserta agama, sebagai manusia yang akan turut 

aktifDdalam bidang pembangunan Nasional. YatimDadalah 

anak yangDtidak punyaDbapak atau tidakDpunya ibuDatau 

tidakDberbapak beribu, sedangkanDYatim PiatuDadalah anak 

yang tidakDhanya yatimDsaja akan tetapi tidakDada lagi 

yangDmemeliharanya
27

. 

BerdasarkanDpenjelasan tersebutDmaka dapat 

diketahuiDbahwa anak asuh adalahDanak yang tidakDpunya 

kedua orangDtua atau salah satuDorang tuanya tidakDada dan 

anakDyang mempunyai keduaDorang tua,Dakan tetapi 

pendapatan ekonominyaDrendah. OlehDkarena itu anak-

anakDyang dhuafa atauDyatim yang bertempatDtinggal di 

pantiDasuhan hal itu dikarenakanDanak-anak tersebut sudah 

sewajarnyaDmendapatkan perlindunganDkasih sayangDserta 

mendapatkan hak kewajibanDdalam duniaDpendidikan. 

 

4. ModelDPembinaanDAnak Asuh 

SementaraDitu model pembinaanDanak asuhDmemiliki 

beberapaD model diantaranya: 

a. ModelDpembinaan yangDotoriter 

MenurutDEnung ada beberapaDpendekatan yang 

diikuti orang tua dalam berhubungan dan mendidikDanak-

anaknya salah satuDdi antaranya adalahDsikap dan 

pendidikanDotoriter. ModelDpembinaan otoriterDditandai 

denganDciri-ciri sikapDorang tua yangDkaku dan keras 

dalamDmenerapkan peraturan-peraturanDmaupun disiplin. 

Orang tua bersikap memaksaDdengan selalu menuntut 

kepatuhan anakDagar bertingkahDlaku seperti yang 

dikehendakiDoleh orangDtuanya karena orang tuaDtidak 

                                                             
27 Tridhonanto Al. Mengembangkan Pola Asuh Demokratis. (Gramedia, 

Jakarta, 2014), hal.67 
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mempunyai peganganDmengenai caraD bagaimana 

merekaDharus mendidik,Dmaka timbullahDberbagai sikap 

orangDtua yang mendidikDmenurut apa yang dinggap 

terbaik oleh mereka sendiri, diantaranyaDadalah dengan 

hukuman dan sikapDacuh tak acuh,Dsikap ini 

dapatDmenimbulkan keteganganDdan ketidakDnyamanan, 

sehingga memungkinkanDkericuhan di dalamD rumah
28

. 

Kemudian menurut Baumrind juga mengemukakan 

bahwaD pola asuh otoritatifDatau demokrasi, pada 

polaDasuh ini orangDtua yang mendorong anak-

anaknyaDagar mandiri namunDmasih memberikan batas-

batas dan pengendalian atas tindakan-tindakanD mereka
29

. 

Hal ini sejalanDdengan pendapatDShapiro bahwa 

orangDtua otoriterDberusaha menjalankanDrumah tangga 

yangDdidasarkan pada strukturDdan tradisi, walaupun 

dalam banyak hal tekananDmereka akan keteraturanDdan 

pengawasanDmembebani anak
30

.  

 

b. ModelDpembinaan yangDpermisif 

Model pembinaan ini anak diberi kebebasan yang 

penuh dan diijinkan membuat keputusan sendiri tanpa 

mempertimbangkan orang tua serta bebas apa yang 

diinginkan. Model asuh permisif dikatakan pola asuh tanpa 

disiplin sama sekali orang tua enggan bersikap terbuka 

terhadap tuntutan dan pendapat yang dikemukakan anak.  

Menurut Kartono dalam model asuh permisif, orang tua 

memberikan kebebasan sepenuhnya dan anak diijinkan 

membuat keputusan sendiri tentang langkah apa yang akan 

dilakukan, orang tua tidak pernah memberikan pengarahan 

dan penjelasan kepada anak tentang apa yang sebaiknya 

dilakukan anak. Dalam model asuh permisif hampir tidak 

                                                             
28 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan : Perkembangan Peserta Didik, 

(Pustaka Setia, Bandung, 2008), hal. 85 
29 Harianto Santoso, Disini Matahariku Terbit, (PT Gramedia, Jakarta, 

2005), hal. 257-258 
30 Saphiro, Mengajarkan Emosional Inteligensi Pada Anak, (Rosdakarya, 

Bandung, 2009), hal.29. 
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ada komunikasi antara anak dengan orang tua serta tanpa 

ada disiplin sama sekali
31

. 

 

c. Model pembinaan yang demokratis 

Hurlock berpendapat bahwa model pembinaan 

demokrasi adalah salah satu teknik atau cara mendidik dan 

membimbing anak, di mana orang tua atau pendidik 

bersikap terbuka terhadap tuntutan dan pendapat yang 

dikemukakan anak, kemudian mendiskusikan hal tersebut 

bersama-sama. Model ini lebih memusatkan perhatian 

pada aspek pendidikan dari pada aspek hukuman, orang 

tua atau pendidik memberikan peraturan yang luas serta 

memberikan penjelasan tentang sebab diberikannya 

hukuman serta imbalan tersebut
32

. 

Model asuh demokrasi ditandai dengan sikap 

menerima, responsif, berorientasi pada kebutuhan anak 

yang disertai dengan tuntutan, kontrol dan pembatasan. 

Sehingga penerapan pola asuh demokrasi dapat 

memberikan keleluasaan anak untuk menyampaikan segala 

persoalan yang dialaminya tanpa ada perasaan takut, 

keleluasaan yang diberikan orang tua tidak bersifat mutlak 

akan tetapi adanya kontrol dan pembatasan berdasarkan 

norma-norma yang ada
33

. 

 

B. Perilaku Sosial Keagamaan 

1. Pengertian Perilaku Sosial 

Perilaku berarti daya yang ada pada diri manusia yang 

teraktualisasikan dalam bentuk perbuatan yang timbul karena 

adanya faktor eksternal atau pengaruh dari luar diri manusia itu 

sendiri
34

. James P. Chaplin mengemukakan bahwa perilaku 

merupakan kumpulan reaksi, perbuatan, aktivitas, gabungan 

                                                             
31 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan : Perkembangan Peserta 

Didik, (Pustaka Setia,Bandung,  2008), hal. 85. 
32 Hurlock, Psikologi Perkembangan : Pengantar Dalam Berbagai 

Bagiannya, (UGM Press, Yogyakarta, 2006), hal. 99. 
33 Ibid, hal.102 
34 Wahyuni, Perilaku Beragama; Studi Sosiologi Terhadap Asimilasi 

Agama dan Budaya di Sulawesi Selatan, hal. 1 
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gerakan, tanggapan dan jawaban yang dilakukan seseorang, 

seperti proses berpikir, bekerja dan sebagainya
35

. Pengertian 

lain dikemukakan oleh Kartini Kartono, yang mendefinisikan 

perilaku sebagai proses mental dari reaksi seseorang yang 

tampak maupun belum yang masih sebatas keinginan
36

. 

Menurut Krech Crutch, perilaku sosial tampak pada 

pola respon terhadap orang lain yang dinyatakan dengan 

hubungan timbal balik antar pribadi melalui perasaan, 

tindakan, sikap keyakinan, kenangan, atau rasa hormat 

terhadap orang lain. Perilaku sosial dapat pula diartikan 

sebagai tindakan sosial. Max Weber mengartikan tindakan 

sosial sebagai aktifitas seorang individu yang dapat 

mempengaruhi individu lain dalam masyarakat terkait cara 

bertindak atau berperilaku
37

. 

 

2. PengertianDPerilakuDKeagamaan 

PerilakuDsosial adalahDsifat seseorangDyang 

tercermin dalamD ucapan dan tindakannyaDyang dilakukan 

sehari-hari, perilakuDsosial juga merupakan tingkah laku 

manusia yang terjadi dalamDmasyarakat. MenurutDWeber 

seorangDjerman dan jugaDsalah satu tokohDsosiologi pada 

tahunDyang mana bentukDperilaku sosialDtimbal balik. 

GejalaDitu kemudianDtercermin pada pengertianDsosial yang 

mana para individuDsecara mutualDmendasarkan perilakunya 

pada perilaku yang diharapkanDoleh pihak-pihak lain
38

. 

Sehingga dari kesimpulanDyang tersebut diatasDdapat di 

jelaskan bahwa perilaku sosialDkeagamaan adalahDsifat 

seseorang yang tercermin dalamDkehidupan sehari-hariDyang 

sifat tersebut tumbuhDdan berkembang di dalamDkehidupan 

masyarakat. 

                                                             
35 Herri Zan Pieter dan Namora Lumongga Lubis, Pengantar Psikologi 

untuk Kebidanan (Cet. I; Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2010), hal. 27. 
36 Kartini Kartono, Pengantar Psikologi untuk Kebidanan, h. 26 

37 Abdul Rasyid Masri, Mengenal Sosiologi; Suatu Pengantar, (Cet. I; 

Alauddin Press, Makasar, 2011), hal. 149 
38 Soerjono Soekanto, Mengenal Tujuh Tokoh Sosiologi (PT Raja 

Grafindo Persada, Jakarta, 2012), hal. 9 
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AgamaDberasal dari bahasaDsansekerta yang 

tersusunDdari A= tidak gam= tidak teraturDatau kocar-kacir 

jadi agamaDberarti tidak kocar-kacir atauDjuga bisa 

disebutDteratur. DefinisiDagama sebenarnya sudahDbanyak 

yangDmerumuskan, namun satu samaDlain ada segi segi 

kesamaannya
39

. PerkembanganDsosial selalu diiringiDdengan 

perilakuDsosial antar sesamanya danDselalu diikuti dengan 

perkembanganDlainnya, seperti fisik, perkembanganDbicara, 

perkembangan emosi, Dpenyesuaian sosial,D perkembanganD 

moral danperkembanganD kepribadianDtetapi disini lebih[[[ 

difokuskan perhatiannyaDkepada perkembangan perubahan 

sosial yang mengarahDpada perubahan perilakuDkeagamaan 

karena perubahanDperilaku sosialDmerupakan sosialisasi 

untuk mendapatkan perilaku yang baik maupunDyang buruk
40

. 

Berikut ini pengertian perilaku social yang identic 

dengan tingkah laku, akhlak, dan budiDpekerti: 

a. TingkatDlaku 

TingkahDlaku adalah semuaDproses (yaituDkeadaan jiwa 

yang timbulDdari nilai-nilaiDseseorang kemudianDdi 

terima oleh pancaDindra dan selanjutnya menimbulkan 

satu keputusan),Dyang merupakanDdasar pembentukan 

sikap yangDakhirnya melaluiDambang terjadinyaD 

tindakan.
41

 Hal iniDmerupakan wujud dariDnilai-nilai dan 

sikap seseorang untuk memiliki Dtingkah laku yang 

baikDdalam masyarakat, yang dibentuk untukDmemiliki 

kepribadian jiwaDdan akhlak yang mulia. TingkahDlaku 

seseorang terbentuk atas dasar jiwanyaDsendiri yang 

munculDsebagai suatuDkepribadian seseorang, jadi 

setiapDseseoranglah yang membentukD karakter tingkahD 

lakunya sendiri sendiri.  

  

                                                             
39 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama,  (PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 

2006), hal.54 
40 Soejitno Irmim, Menjadi Insan Kamil, (Seyma Media, Bandung, 2008), 

hal. 3-4 
41 Jamaludin Kaffie, Psikologi Dakwah, (Indah, Surabaya, 2003), hal.48 
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b. BudiDpekerti 

BudiDpekerti adalahDperbuatan dan hasilDrasio dan 

rasaDyang di manifestasi padaDkasta dan tingkahDlaku 

masyarakat
42

. BudiDpekerti merupakan perbuatanDyang 

kita lakukanDsehari-hari di lingkunganD masyarakat, yang 

mana perbuatan tersebut mencerminkanD perilaku 

kitaDsehari-hari.  

c. AkhlakA 

AkhlakDmenurut IbnuDMaskawih seorangDtokoh islam 

terkemukaDdari timur tengah yang terkenal dengan akhlak 

dan budi pekertinya. Mengartikan akhlak merupakan 

keadaan gerakDjiwa yangDmendorong kearah melakukan 

perbuatanDtidak mengahajatkanDpikiran
43

. 

 

3. WujudDPerilaku SosialDKeagamaan 

IslamDterdiri atas tigaDaspek ajaranDpokok, yakni 

akidah,Dibadah dan akhlak,Dtotalitas ketigaDaspek inilah 

yangDmewujudkan sikapD keberagamaan seorangDmuslim. 

SeorangDmuslim diperintahkan untuk beribadahDdengan 

sebaik-baiknya, selainDitu mereka jugaDdituntut berakhlak 

muliaDdan menjaga hubunganDsosial bersama orangDlain. 

KetigaDaspek ajaranDpokok dijelaskan sebagaiDberikut: 

a. AkidahA 

EsensiDakidah bersifatDabstrak, karenaDakidah 

tumbuh dariDjiwa yang mendalamDdan merupakan dasar 

agama yang harusDdilalui oleh setiap orang.DStrategi 

Nabi Muhammad ketika memperkenalkan konsep dakwah 

dalam Islam, beliauD mengajak manusia untuk 

mempercayai ajaran Islam terlebihDdahulu tanpa keraguan 

sedikitpun
44

. 

  

                                                             
42 Djamaludi Rahmat, Sistem Etika Islam, (Pustaka Islam,, Surabaya, 

2005), hal.26 
43 Suparman Syukur, Etika Religius, (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004), 

hal. 265 
44 Umar Sulaiman, Analisis Pengetahuan, Sikap dan Perilaku 

Keagamaan; Kasus pada Siswa SLTP Negeri 1 dan MTs Negeri Bulukumba, hal. 174 



 
 

26 

b. IbadahA 

DitinjauDdari jenisnya,Dibadah dalamDIslam 

terbagi menjadiD dua dengan bentukDdan sifat yang 

berbedaDsatu samaDlain: 

1) IbadahDmahdhah 

IbadahDmahdhah atau ibadah khusus merupakan 

ibadah yang telah ditetapkan oleh Allah tentang tingkat, 

tata cara danDperincian-perinciannya.DJenis ibadah 

mahdhah adalahDwudhu, tayammum,D hadats, shalat, 

shiyam (puasa), haji,DdanDUmrah 

2) IbadahDghairuDmahdah 

IbadahDghairu mahdahDatau umum adalahDsegala 

amalanDyang diizinkan olehDAllah, misalnyaDbelajar, 

dzikir,Ddakwah, tolongD menolong dan lain 

sebagainya. 

 

a. Akhlak 

AkhlakDmemiliki karakteristikDyang bersifat 

universal, artinya ruang lingkupDakhlak dalam pandangan 

Islam sama halnyaDdengan lingkup pembahasanDtindakan 

manusia. SecaraDsederhana ruangD lingkup akhlak 

terbagiDtiga, meliputi; 

1) AkhlakDterhadapDAllah 

Akhlak terhadap AllahDatau pola hubungan 

manusia dengan AllahDadalah sikapDdan perbuatan 

yangDharus dilakukanDoleh manusia terhadapDAllah. 

AkhlakDterhadap AllahDmeliputi bertaqwaDkepada-

Nya, mentauhidkan-Nya, ridha terhadap segala 

keputusanNya, berdoa, bertaubat, bersyukur serta 

tundukDdan taat kepadaDAllah
45

. 

AktivitasDibadah harus didasarkanDpada 

aqidah tauhidDyang benar. KeyakinanDbahwa Allah 

MahaDEsa, satu-satunyaDdzat yang wajib disembah, 

tidak ada yang berhakDdisembah selain diriNya. Allah 

                                                             
45 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 

2007), hal. 148. 
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berfirmanDdalam QS.DThahaa ayat ke 14 yang 

berbunyi: 

 

 

 

Artinya:DSesungguhnya AkuDini adalah 

Allah,Dtiada TuhanDselain Aku,Dmaka sembahlah 

AkuDdan dirikanlah salatDuntuk mengingatDAku di 

dalamDsalat itu
46

. 

 

ManusiaDdiharuskan selalu memohonDdan 

mengingat AllahDatau berdzikir, agar tetap terjaga dan 

terhindar dariDgodaan syirik. Termasuk pula akhlak 

terhadap AllahDyakni senantiasa mensyukuriDnikmat 

yang telahDdiberikan oleh Allah.DRasa syukur 

kepadaDAllah akanDmembuat hidupDterasa lebih 

baik, tidak rakus dan optimis.  

2) AkhlakDterhadapDmanusia 

Akhlak terhadap manusiaDdapat digolongkan 

menjadi tiga bagian, yakni akhlakDterhadap diri 

sendiri, akhlak terhadap[[[ keluarga dan akhlak 

terhadap orangDlain atauDmasyarakat. 

a) AkhlakDterhadap diriDsendiri 

AkhlakDterhadap diriDsendiri adalah pemenuhan 

kewajiban manusia terhadapDdirinya sendiri, baik 

yang menyangkutD jasmani maupun ruhani. 

Akhlak terhadapDdiri sendiri, diantaranyaDjujur 

dan dapat dipercaya,Dbersikap sopanDsantun, 

sabar,Dkerja keras danDdisiplin, berjiwaDikhlas 

dan hidupD sederhana
47

. 

b) AkhlakDterhadapDkeluarga 

KeluargaDmerupakan salahDsatu komponen 

penting yang mempengaruhiDkeadaan suatu 

                                                             
46 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (CV. Darus 

Sunnah, Jakarta, 2007), hal. 314. 
47 Massan Alfat, Aqidah dan Akhlak, (PT. Karya Toha Putra, Semarang, 

2007), h. 53. 
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lingkungan dalam masyarakat. Kondisi keluarga 

yang baik danDharmonis akan mempengaruhi 

masyarakat menjadi baik pula, sebaliknyaDkondisi 

keluargaDyang tidak harmonis akanDmemberi 

dampakDburuh terhadap perkembanganDsuatu 

masyarakat
48

.DTingkatan keutamaanDberbuat baik 

kepadaDorang tua diletakkanDAllah begitu tinggi, 

sehingga didalam Al-Qur’an perintah menyembah 

Allah sering kaliDdiiringi dengan perintah berbuat 

baik kepada orang tua
49

. Akhlak terhadap keluarga 

dapat diwujudkan melaluiDbeberapa perbuatan, 

diantaranyaDberbuat baik kepadaDkedua orang tua 

serta kerabat dekat, menyayangi anak, 

membiasakan bermusyawarah, bergaul dengan 

baik dan menyantuniDsaudara yang kurang 

mampu.  

c) AkhlakDterhadap orangDlain atauDmasyarakat 

ManusiaDsebagai makhlukDsosial senantiasa 

membutuhkan orang lain agarDdapat memenuhi 

kebutuhan hidup masing-masing,D sehingga 

akhlakDterhadap orang lainDmenjadi salah satu 

aspekD penting untuk mencapaiDkeselarasan 

hidupD dalam suatuD masyarakat. Islam sangatD 

menekankan.pentingnyaD saling menghormatiD 

sesama tetangga.D Allah berfirmanDdalam QS. 

An-NisaaDayat ke 36. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
48 Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak, hal. 206 
49 Massan Alfat, Aqidah dan Akhlak, hal. 54. 
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Artinya:DSembahlah AllahDdengan mengesakan-

NyaDdan janganlah kamuDmempersekutukan-Nya 

dengan suatupun juga.DDan berbuat baiklah 

kepada kedua ibu bapakDdengan berbakti dan 

bersikap lemah lembutDkepada karibDkerabat atau 

kaumDkeluarga anak-anak yatim,Dorang-orang 

miskin,Dtetangga yang dekat danDtetangga yang 

jauh dan temanDsejawat, Ibnu SabilDdan hamba 

sahaya. Sesungguhnya AllahDtidak menyukai 

orang-orang yangDsombong atauD takabur 

(membanggakan diri) terhadap manusiaDdengan 

kekayaannya
50

. 

  

3) AkhlakDterhadapDalam 

LingkunganDalam yang dimaksudDadalah 

segala sesuatuDyang ada disekitarDmanusia, baik 

binatang, tumbuh-tumbuhan maupunD benda-benda 

takDbernyawa. SemuaD diciptakan olehDAllah SWT 

danDmenjadi milikNya, sertaDsegala sesuatu yang 

ada di dunia ini memiliki ketergantungan kepadanya. 

Seorang muslimDhendaknya menyadari bahwa segala 

sesuatu yang ada di dunia ini merupakan ciptaan 

Tuhan yang harusDdiperlakukan secara wajarDdan 

baik
51

. 

 

C. Teori Perilaku 

Perilaku merupakan hasil daripada segala macam pengalaman 

serta interaksi manusia dengan lingkunganya yang terwujud dalam 

bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Perilaku merupakan 

respon/reaksi seorang individu terhadap stimulus yang berasal dari 

luar maupun dari dalam dirinya.
52

 Perilaku merupakan fungsi 

karakteristik individu dan lingkunganya. Karakteristik individu 

meliputi berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat, 

                                                             
50 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 85. 
51 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, hal. 150 
52 Soekidjo Notoatmodjo.  Pendidikan dan perilaku kesehatan, (Rineka 

Cipta, Jakarta, 2012), hal.25 
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keperibadian, dan sikap yang saling berinteraksi satu sama lain dan 

kemudian berinteraksi pula dengan faktor-faktor lingkungan dalam 

menentukan perilaku. Faktor lingkungan memiliki kekuatan besar 

dalam menentukan perilaku, bahkan kekuatanya lebih besar daripada 

karakteristik individu.
53

 

Perilaku manusia (human behavior) merupakan reaksi yang 

dapat bersifat sederhana maupun bersifat kompleks. Pada manusia 

khususnya dan pada berbagai spesies hewan umumnya memang 

terdapat bentukbentuk perilaku instinktif (species-specific behavior) 

yang didasari oleh kodrat untuk mempertahankan kehidupan. Perilaku 

manusia merupakan hasil dari pada segala macam pengalaman serta 

interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk 

pengetahuan, sikap, dan tindakan.
54

 Berdasarkan penjelasan tersebut 

maka teori perilaku yang di gunakan adalah teori Stimulus Organisme 

(SOR) dimana didalam teori ini didasarkan pada asumsi bahwa 

penyebab terjadinya perubahan perilaku tergantung kepada kualitas 

rangsang (Stimulus) yang berkomunikasi dengan organisme. Artinya 

kualitas dari sumber komunikasi (sources), seperti kredibilitas 

kepemimpinan dan gaya berbicara sangat menentukan keberhasilan 

perubahan perilaku seseorang, kelompok, atau masyarakat. 

Hosland mengatakan bahwa perubahan perilaku pada 

hakikatnya adalah sama dengan proses belajar. Proses perubahan 

perilaku tersebut menggambarkan proses belajar pada individu. 

Stimulus (rangsang) yang diberikan kepada organisme dapat diterima 

atau ditolakApabila stimulus telah mendapat perhatian dari oganisme 

(diterima) maka selanjutnya stimulus ini akan dilanjutkan kepada 

proses berikutnya. Setelah itu itu organisme mengolah stimulus 

tersebut lalu timbul kesedian untuk bertindak (bersikap). Dukungan 

fasilitas serta dorongan telah didapat dari lingkungan maka stimulus 

tersebut mempunyai efek tindakan (perubahan perilaku).
55

 

 

                                                             
53 Azwar Saifudin. Sikap Manusia. (Sastra Hudayana, Jakarta, 2010), 

hal.18 
54 Heri Purwanto, Pengantar Perilaku Manusia, (EGC: Jakarta, 2013). 

hal.134 
55 Soekidjo Notoatmodjo.  Pendidikan dan perilaku kesehatan, hal.27 
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